Dengan tidak adanya kehadiran salah satu orangtua, banyak stigma oleh masyarakat yang menganggap remaja dalam keluarga single parent sebagai remaja yang berperilaku menyimpang atau bermasalah. Hal ini tentu saja akan mempengaruhi kehidupan psikologis remaja dalam keluarga single parent. Kurangnya representasi media menyebabkan banyak orang yang tidak mengetahui kisah dibaliknya. Dibutuhkan adanya media yang dapat menyampaikan perasaan dan pengalaman remaja tersebut, dari sudut pandang mereka. Metode perancangan dimulai dengan perumusan masalah, pengumpulan data, analisis ide rancangan, dan pada akhirnya adalah pengembangan solusi perancangan. Animasi digunakan untuk menyampaikan pesan perasaan yang kompleks dalam bentuk sederhana. Metafora visual digunakan untuk menyampaikan pesan yang cukup mendalam bagi target audiens. Gaya visual animasi yang digunakan adalah gaya animasi Jepang tahun 90an. Perumusan karakter utama didasari dari hasil wawancara serta terinspirasi dari cerita para narasumber. Penggunaan dialog dalam jumlah yang lebih proporsional dalam film animasi menjadi bagian yang patut untuk dipertimbangkan untuk perancangan lebih lanjut.

